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Abstract - The purpose of this study was to determine the effectiveness of the group investigation type 
cooperative learning model in improving the science process skills of high school students in material 
elasticity. The research method used was quasi-experimental and the population used was class XI 
MIPA one of the public high schools in Tasikmalaya district and the sample used was class XI MIPA 4. 
The results of this study obtained an effect size value of 3.91 and categorized as high. The t-test of 
science process skills in students obtained tcount of 26.39 and ttable of 2.86 because tcount> ttable then Ho 
was rejected and Ha was accepted. Thus, it can be concluded that the group investigation type 
cooperative learning model was effective in improving the science process skills of high school students 
on the elasticity of the material. 
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PENDAHULUAN 
 Dalam iproses ipembelajaran, isiswa 
iselalu idiarahkan idan idituntut iuntuk ibisa 
imemahami imateri ipembelajaran idengan 
isebaik-baiknya, sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. iNamun, ipada 
kenyatannya iketika berlangsungnya iproses 
ipembelajaran, isiswa itidak iselalu 
imenyerap idan imemahami iinformasi 
iyang itelah idisampaikan idengan 
isepenuhnya, karena jika sudah terlalu lama 
belajar, maka siswa akan menjadi tidak 
fokus dan berkonsentrasi. ITerlebih ilagi 
ipada imata ipelajaran iFisika iyang imemuat 
ibanyak ikonsep iilmiah idan idianggap 
isebagai imata pelajaran iyang imenakutkan 
ibagi sebagian siswa.  
Pada era revolusi industri 4.0, 
diharuskan bahwa sumber daya manusia 
memiliki keseimbangan dalam hal teori dan 
praktik. Salah satu keterampilan yang dapat 
dimiliki saat ini yaitu keterampilan proses 
sains. Keterampilan proses sains merupakan 
seperangkat keterampilan yang digunakan 
para ilmuwan dalam melakukan 
penyelidikan ilmiah (Rustaman et al. 2010).  
Menurut (Karamustafaoğlu, 2011), 
keterampilan proses sains terdiri dari 
keterampilan proses sains dasar dan 
terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar 
terdiri dari keterampilan mengobservasi, 
mengklasifikasi, mengukur, dan 
memprediksi. Sementara itu, keterampilan 
proses sains terintegrasi terdiri dari 
keterampilan mengidentifikasi dan 
mendefinisikan variabel, mengumpulkan 
dan mengolah data, membuat tabel dan 
grafik, mendeskripsikan hubungan antara 
variabel, menginterpretasi data, merancang 
bahan-bahan, mengambil data, 
memfosmulasikan hipotesis, merancang 
penyelidikan, dan menarik kesimpulan. 
Oleh karena itu, pada pembelajaran di 
sekolah khususnya pembelajaran fisika, 
sebagai seorang guru dituntut untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan salah satunya yang dapat 
meningkatkan keterampilan siswa sesuai 
dengan tuntutan era revolusi industry 4.0, 
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sehingga siswa dapat beradaptasi dengan 
kemajuan zaman. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menggunakan 
model, metode, strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation. Peserta 
didik belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil yang heterogen, belajar bersama, saling 
membantu, dan melakukan investigasi untuk 
menemukan dan menyelesakan masalah 
(Irwan & Sani, 2015) 
Slavin (1996) menjelaskan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe 
investigasi kelompok memiliki enam 
langkah pembelajaran, yaitu: (1) grouping 
(menetapkan jumlah anggota kelompok, 
menentukan sumber, memilih topik, 
merumuskan permasalahan), (2) planning 
(menetapkan apa yang akan dipelajari, 
bagaimana mempelajari, siapa melakukan 
apa, apa tujuannya), (3) investigation (saling 
tukar informasi dan ide, berdiskusi, 
klarifikasi, mengumpulkan informasi, 
menganalisis data, membuat inferensi), (4) 
organizing (anggota kelompok menulis 
laporan, merencanakan presentasi laporan, 
penentuan penyaji, moderator, dan notulis), 
(5) presenting (salah satu kelompok 
menyajikan, kelompok lain mengamati, 
mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan), dan (6) 
evaluating (masing-masing siswa melakukan 
koreksi terhadap laporan masing-masing 
berdasarkan hasil diskusi kelas, siswa dan 
guru berkolaborasi mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan, melakukan 
penilaian hasil belajar yang difokuskan pada 
pencapaian pemahaman. 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini jika dilihat dari 
teknik yang digunakan adalah quasi 
eksperimen, dimana penelitian quasi 
eksperimen digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dari suatu percobaan atau suatu 
perlakuan terhadap subjek yang ditentukan 
oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di 
salah satu SMA Negeri di kabupaten 
Tasikmalaya. Dalam penelitian ini populasi 
yang digunakan adalah siswa kelas XI salah 
satu SMA Negeri di kabupaten Tasikmalaya 
yang berjumlah 5 kelas. Penentuan populasi 
dilakukan secara sengaja atau purposive. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 
MIPA 4. Penentuan sampel penelitian 
dilakukan dengan teknik purposive sampling 
dimana penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Untuk mengetahui efektivitas dari 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation terhadap 
peningkatan keterampilan proses sains 
siswa, maka dilakukan pretest dan posttest 
dengan memberikan soal-soal evaluasi 
untuk mengukur peningkatan keterampilan 
proses sains siswa. Berdasarkan hasil pretest 
dan posttest dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation memiliki efek 
terhadap peningkatan keterampilan proses 
sains siswa. Hal ini berdasarkan peningkatan 
nilai effect size dan juga dapat dilihat pada 
hasil uji-t. hasil uji nilai effect size dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut. 









Effect Size Kriteria Effect 
Size 
34.00 74.50 8.83 8.26 3.91 Sangat Besar 
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Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada 
dan tidaknya perbedaan tingkat 
keterampilan proses sains pada siswa setelah 
diberi perlakuan antara pretest dan posttest. 
Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Uji Hipotesis Keterampilan Proses Sains Siswa 
rata-rata (X) rata-rata (Y) SD (X) SD (Y) t hitung t tabel 
34 74.5 8.83 8.26 26.39 2.86 
 
Pembahasan  
Pembelajaran akan mencapai tujuan 
sesuai yang diharapkan ketika faktor-
faktornya saling mempengaruhi. Faktor 
seperti lingkungan belajar, pelajar, pengajar, 
dan sumber belajar. Jika faktor-faktor 
tersebut saling mempengaruhi maka akan 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran peran guru sangat 
penting, dimana guru dapat berperan sebagai 
sumber belajar, guru yang menyediakan 
media pembelajaran dan guru juga dapat 
sebagai pencipta suasana belajar. Namun 
semua peran guru tidak akan berjalan jika 
tidak ada keterlibatan dari siswa. Salah satu 
cara untuk membuat siswa terlibat secara 
langsung yaitu dengan mengajak siswa 
mencari sendiri penyelesaian dari 
permasalahan yang ada. Model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
Investigation dapat membuat siswa terlibat 
langsung dalam memecahkan 
permasalahannya. Sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
pada siswa. 
Dari data hasil penelitian yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
Investigation dinilai efektif dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains 
pada siswa. Dari rata-rata effect size dapat 
diketahui bahwa peningkatan keterampilan 
proses sains pada siswa dapat dikategorikan 
sangat tinggi. Berdasarkan uji-t juga dapat 
diketahui bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan proses sains siswa. 
Berdasarkan uji effect size didapatakan 
bahwa nilai effect size yaitu sebesar 3,91 dan 
dikategorikan sangat besar. Kemudian 
berdasarkan uji-t yang dianalisis dari data 
hasil pretest dan posttest diperoleh thitung 
sebesar 26,39 dan ttabel dengan taraf 
signifikasi 0,005 di peroleh nilai ttabel sebesar 
2,86 Maka menghasilkan bahwa thitung > ttabel, 
maka Ho ditolah dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan proses sains siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group Investigation. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, bahwa proses pembelajaran 
fisika materi elastisitas bahan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group Investigation dapat 
membuat siswa terlibat secara langsung 
dalam pembelajaran dengan cara siswa dapat 
berdiskusi langsung dengan temannya dan 
dapat menemukan sendiri pengetahuan 
mengenai materi elastisitas bahan dari 
berbagai sumber baik itu dari buku ataupun 
internet. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation, dapat 
merangsang keterampilan proses sains siswa 
karena aspek dasar keterampilan proses 
sains siswa berhubungan dengan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
group Investigation. 
Berdasarkan nilai effect size dan uji-t, 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation efektif dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. 
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Peningkatan ini tejadi disebabkan karena 
siswa dapat mencari sendiri penyelesaian 
dari permasalahan-permasalahan yang perlu 
diinvestigasi, dimana permasalahan itu 
berkaitan dengan soal-soal keterampilan 
proses sains. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitan terdahulu bahwa model 
pembelajaran group investigation dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
pada materi koloid di SMA (Ulfah et al., 
2014). Terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional (Wiratana et al., 2013).  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh bahwa didapatkan nilai effect size 
sebesar 3,91 dan dikategorikan tinggi. Uji-t 
keterampilan proses sains pada siswa 
diperoleh  diperoleh thitung sebesar 26,39 dan 
ttabel sebesar 2,86 karena thitung > ttabel  maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation efektif dalam meningkatkan 
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